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ABSTRAKSI
MENEMUKAN MAKNA PENDIDIKAN DALAM KONSEP MANUSIA

NICOLAUS DRIYARKARA

LEONARDUS ARVITO ELANG DEWANATA
1323022008

Skripsi ini berisi penelitian tentang pendidikan Nicolaus Driyarkara.
Pokok dalam skripsi ini adalah penulis akan membahas konsep manusia Nicolaus
Driyarkara dan filsafat pendidikan Driyarkara. Di dalam skripsi ini juga, penulis
akan memberikan relevansi yang selaras dengan hasil penelitian. Dalam relevansi,
penulis akan menggunakan pemikiran John Rawls, Amartya Sen, dll untuk
memperkaya penelitian.

Manusia adalah makhluk hidup yang tidak hanya berkembang dari sisi
biologis, tetapi juga sisi spiritual. Hal ini tampak ketika penulis membandingkan
manusia dengan makhluk hidup lainnya, seperti hewan dan tumbuhan. Hewan dan
tumbuhan tidak dapat berimajinasi seperti manusia. Mereka tidak memiliki daya
kreatif seperti manusia yang bisa merakit komputer, membuat alat pancing, dan
membuat video game. Dari apa yang tampak ini, dapat diketahui bahwa ada sisi
yang dimiliki manusia, tetapi tidak dimiliki oleh makhluk lainnya, yaitu kemudian
penulis sebut dengan sisi spiritual/rohani/rasionalitas, yang intinya adalah sesuatu
yang bukan biologis dan bersifat transenden (melampaui sisi materi atau biologis).

Dengan memiliki kemampuan memahami apa yang transenden ini,
manusia dapat mengalami apa yang dinamakan pendidikan, sehingga manusia
bisa dibimbing untuk melatih kemampuan kemampuannya. Sebagai contoh,
manusia dapat belajar tentang matematika, berefleksi, berimajinasi, dan berpikir
tentang masa depan, sekaligus ia juga dapat dilatih untuk memiliki kemampuan
fisik yang kuat. Melalui kemampuan manusia untuk berkembang, manusia
dimungkinkan untuk menjadi lebih unggul dibanding dengan dirinya yang
sebelumnya.

Dalam proses pengembangan diri seorang manusia, manusia tentu tidak
berkembang dengan mengandalkan individualitasnya saja. Dalam situasi konkret
di dunia, manusia ada bersama manusia lainnya. Seorang manusia tentu dilahirkan
dalam suatu kondisi tertentu, sehingga ia juga dibentuk, dididik, dan dilatih
berdasarkan kondisi yang ada di sekitarnya. Sebagai contoh, seorang yang
dilahirkan di suku Jawa biasanya dibiasakan untuk memberikan sesuatu dengan
tangan kanan, untuk menunjukkan etiket kesopanan.

Xiii



Oleh sebab itu, pendidikan juga tidak bisa dilepaskan oleh apa yang ada di
sekitarnya, termasuk realitas hidup bersama antar manusia. Dalam penelitian ini,
penulis hendak mencari tahu apa itu pendidikan dan tujuan pendidikan,
berdasarkan kenyataan relasi hidup bersama antar manusia. Penulis hendak
menggunakan pemikiran Driyarkara yang menekankan sisi persona, relasi “aku —
engkau”, teman, dan pendidikan.

Selain  menggunakan pemikiran Driyarkara, penulis juga akan
menggunakan sumber-sumber lain, sebagai pembanding dengan pemikiran
Driyarkara, serta sebagai acuan untuk merelevankan pemikiran Driyarkara ke
zaman sekarang. Dengan demikian, penulis hendak mencari tahu, apa makna
pendidikan Driyarkara, yang menekankan sisi persona dan relasi manusia, serta
bagaimana pemikiran itu direlevansikan di persoalan pendidikan zaman ini. Hasil
makna pendidikan berdasarkan konsep manusia sebagai teman adalah: 1)
Pendidikan harus memandang manusia sebagai teman, 2) pendidikan mengarah
kepada pembentukan persona yang otentik, 3) pendidikan memerlukan kesatuan.

Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif. Penulis akan menggunakan
hermeneutika yang di dalamnya memiliki unsur intepretasi dan holistika. Selain
itu, metode historis-faktual digunakan oleh penulis untuk melihat sejarah atau
riwayat hidup Nicolaus Driyarkara dan pemikiran yang mempengaruhi Nicolaus
Driyarkara. Selain itu, penulis juga akan menggunakan metode deskripsi untuk
memberikan penjelasan berupa narasi.

Kata kunci: Driyarkara, pendidikan, sosialitas, Joseph Dunne, humanisasi,
hominisasi, homo homini socius.
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ABSTRACT

THE MEANING OF EDUCATION IN NICOLAUS DRIYARKARA'S
CONCEPT OF HUMANITY

LEONARDUS ARVITO ELANG DEWANATA
1323022008

This thesis contains research on Nicolaus Driyarkara's education. The
author will primarily discuss Nicolaus Driyarkara's concept of the human and his
philosophy of education. In this thesis, the author will also provide relevant
insights that align with the research findings. In this relevance, the author will use
the thoughts of John Rawls, Amartya Sen, and others to enrich the research.

Humans are living creatures that develop not only biologically but also
spiritually. This is evident when the author compares humans to other living
creatures, such as animals and plants. Animals and plants cannot imagine like
humans. They lack the creative power of humans, who can assemble computers,
make fishing rods, and create video games. From this, it can be seen that there is a
side that humans possess that other creatures do not, which the author calls the
spiritual/spiritual/rational side, which is essentially something that is non-
biological and transcendent (beyond the material or biological side).

By possessing the ability to understand the transcendent, humans can
experience what is called education, so that they can be guided to develop their
abilities. For example, humans can learn mathematics, reflect, imagine, and think
about the future, while also being trained to develop strong physical abilities.
Through this capacity for human development, humans are able to become
superior to their previous selves.

In the process of human self-development, humans certainly do not
develop solely by relying on their individuality. In concrete situations in the
world, humans exist alongside other humans. A human being is naturally born into
a specific situation, so they are also shaped, educated, and trained based on the
conditions surrounding them. For example, a person born in the Javanese ethnic
group is usually accustomed to giving something with the right hand, as a sign of
polite etiquette.

Therefore, education cannot be separated from its surroundings,
including the reality of living together among humans. In this study, the author
seeks to explore what education is and its purpose, based on the reality of
relationships between humans. The author uses Driyarkara's thinking, which
emphasizes the personal, "I-you" relationships, friendships, and education.

In addition to using Driyarkara's thought, the author will also utilize other
sources for comparison and as a reference to make Driyarkara's thought relevant
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to the present day. Thus, the author seeks to explore the meaning of Driyarkara's
education, which emphasizes the person and human relationships, and how this
thinking is relevant to contemporary educational issues. The results of the
meaning of education based on the concept of humans as friends are: 1) Education
must view humans as friends, 2) education leads to the formation of authentic
personalities, and 3) education requires unity.

This thesis is a qualitative research. The author will employ
hermeneutics, which includes elements of interpretation and holistic approach.
Furthermore, the author will employ a historical-factual method to examine the
history or life story of Nicolaus Driyarkara and the thoughts that influenced him.
Furthermore, the author will employ descriptive methods to provide narrative
explanations.

Keywords: Driyarkara, education, sociality, Joseph Dunne, humanization,
hominization, homo homini socius.
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